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Abstract. This study aims to examine the influence of motivation and organizational culture on employee
performance at the Indonesian Yatim Friends Foundation, South Tangerang Branch. A quantitative
research method was used, with survey data collected from 84 respondents through structured
questionnaires. The independent variables in this study are motivation (X1) and organizational culture (Xz),
while the dependent variable is employee performance (Y). Validity testing showed all questionnaire items
to be valid, with r count > 0.214. Reliability testing produced Cronbach’s Alpha scores of 0.848 for
motivation, 0.771 for organizational culture, and 0.821 for employee performance, indicating reliable
instruments. The multiple linear regression analysis yielded the following equation:Y = 17.175 + 0.295X;
+ 0.269X: The coefficient of determination (R?) was 0.230, meaning motivation and organizational culture
together explain 23.0% of the variance in employee performance.Partially, motivation significantly affects
performance (t count = 3.012 > 1.991; sig = 0.003 < 0.05), while organizational culture also has a
significant effect (t count = 2.458 > 1.991; sig = 0.016 < 0.05). Simultaneously, the F-test shows F count
=12.112 > F table = 2.72, with a significance of 0.000
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan pada Yayasan Sahabat Yatim Indonesia cabang Tangerang Selatan. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei melalui penyebaran kuesioner kepada 84
responden. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi (Xi) dan budaya organisasi (Xz), serta
variabel terikatnya adalah kinerja karyawan (Y). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan valid dengan nilai r hitung > 0,214, sedangkan uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,848 untuk motivasi, 0,771 untuk budaya organisasi, dan 0,821 untuk kinerja, menandakan
semua instrumen penelitian reliabel.Melalui analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi:Y
= 17,175 + 0,295X, + 0,269X: Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,230 atau 23,0% menunjukkan bahwa
variabel motivasi dan budaya organisasi secara bersama-sama mampu menjelaskan 23% variasi perubahan
kinerja karyawan. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.Secara parsial, motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 3,012 > t tabel (1,991) dan nilai
signifikansi 0,003 < 0,05. Budaya organisasi juga berpengaruh signifikan dengan t hitung 2,458 > t tabel
(1,991) dan nilai signifikansi 0,016 < 0,05. Secara simultan, uji F menunjukkan F hitung 12,112 > F tabel
2,72 dengan signifikansi 0,000

Kata kunci: Motivasi, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, SPSS, Regresi Linier

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan penggerak utama jalannya kegiatan sebuah organisasi,
maju mundurnya suatu organisasi ditentukan oleh keberadaan sumber manusianya. Sehingga
sumber daya manusia atau pegawai dalam sebuah organisasi menjadi perhatian pentig dalam
rangka usaha mencapai keberhasilan organisasi.

Received Juni 30, 2025; Revised Juli 29, 2025;Accepted Agustus 26, 2025
* Fadhila Alroof Septiana, fadhilaseptiana604@gmail.com



PENGARUH MOTIVASI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
YAYASAN SAHABAT YATIM INDONESIA CABANG TANGERANG SELATAN

Penelitian kali ini dilakukan di Yayasan Sahabat Yatim Indonesia cabang Tangerang
Selatan. Yayasan Sahabat Yatim Indonesia merupakan lembaga amil zakat nasional non-profit
yang didirikan pada tahun 2009. Yayasan ini berfokus untuk membantu anak yatim dan dhuafa
dengan memberikan bantuan, pengasuhan dan binaan. Yayasan Sahabat Yatim Indonesia ini
memiliki cabang sebanyak 29 asrama dan kantor layanan di Indonesia termasuk dengan kantor
pusatnya yang terletak di daerah Bintaro.

Penelitian kali ini, Peneliti mengangkat variabel X1 yaitu Motivasi, Permasalahan
mengenai motivasi kerja di Yayasan Yatim Dhuafa dilakukan dengan menggunakan pra survey
31 karyawan di berbagai posisi untuk mengukur motivasi kerja dan kinerja mereka. Berikut data
donasi tahunan & pencapaian yayasan sahabat yatim Indonesia

Tabel 1 Data Donasi Tahunan & Pencapaian Yayasan Sahabat Yatim Indonesia
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Sumber: Data diolah 2025

Berdasarkan tabel 1 sudut pandang tren tahunan, tampak bahwa pencapaian realisasi pada
awal tahun (2023) umumnya sedikit lebih rendah dibandingkan 2021 atau 2022. Hal ini mungkin
dipengaruhi oleh faktor siklus donasi—misalnya, donatur yang baru saja mengeluarkan banyak
dana pada akhir tahun sebelumnya atau belum menerima pemasukan rutin di awal tahun. Selain
itu, data ini juga memberikan gambaran yang berharga tentang efektivitas berbagai kegiatan
penggalangan dana.

Berdasarkan data — data yang penulis dapatkan diatas, penulis ingin mengetahui apakah
data tersebut benar menunjukkan motivasi,budaya organisasi karyawan, dan apakah akan
berdampak pada kinerja karyawan. Sehingga berdasarkan uraian diatas, penulis berminat
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan pada Yayasan Sahabat Yatim Indonesia Cabang Tangerang Selatan)”.

KAJIAN TEORI
1. Kinerja Karyawan

Menurut Mathis and Jackson dalam Dewi & Fitrio (2022:1) mengemukakan bahwa:
“Performance is the result of quality and quantity of work achieved by an employee in carrying
out their duties in accordance with the responsibilities given to him. Achievement of company
productivity largely are determined by the performance of employees.”
2.  Motivasi

Menurut Wardan (2020:109) “Motivasi adalah usaha atau kegiatan manajer untuk dapat
menimbulkan atau meningkatkan semangat dan kegairahan kerja dari para pekerja-pekerja atau
karyawan-karyawannya”. Mohtar (2019:20) “Motvasi adalah dorongan kerja yang timbul pada
diri seseorang untuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan”.
3. Budaya Organisasi

Menurut Edison dkk dalam Sumaila & Rossanty (2022:29) menyatakan bahwa “budaya
organisasi merupakan hasil proses pembentukan gaya atau perilaku tiap individu yang dibawa
sebelumnya kedalam sebuah norma, aturan dan nilai-nilai yang baru dalam suatu perusahaan,
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yang memiliki energi serta kebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu dan mencapai
tujuan tertentu.”

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif, menurut Sugiyono
Azizah (2021:16) yaitu "metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,dimana
filsafat positivisme adalah satu satunya pengetahuan yang valid,dan fakta fakta sejarah yang
mungkin dapat menjadi obyek pengetahuan,di gunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu,pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian ,analisis data bersifat kuantitatif”.
Dalam penelitian ini, prosedur pengolahan data dimulai dengan memisahkan variabel-variabelnya
dan dijelaskan secara teori.

Untuk penelitian ini penulis melakukan penelitian di kantor Yayasan Sahabat Yatim
Indonesia yang berlokasi di JI. Graha Raya Bintaro, Tangerang Selatan. Penelitian pada Yayasan
Sahabat Yatim Indonesia ini dilakukan sejak bulan Mei 2024. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Motivasi (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Populasi
karyawan yang ada di Yayasan Sahabat Yatim Indonesia pada wilayah tangerang selatan yang
berjumlah 107 orang. jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 84 karyawan.

Dalam penelitian ini, metode analsisis regresi sederhana dan menggunakan alat bantu
berupa software komputer program SPSS. SPSS digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS
versi 26.0. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Deskriptif,
Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi, dan Uji Hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Yayasan Sahabat Yatim Indonesia merupakan lembaga filantropi sosial yang bergerak
dalam bidang pengasuhan dan pemberdayaan anak anak Yatim & Dhuafa. Yayasan Sahabat
Yatim Indonesia ini pun sudah resmi menjadi lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) pada
bulan Februari 2021. Kantor pusat Yayasan Sahabat Yatim Indonesia beralamat Jl. Graha Raya
Blok M7/17, Serpong Utara, Tangerang Selatan. Memiliki 26 asrama asuh, 24 Kantor Layanan,
serta 3 Pesantren Tahfidz yang berada di wilayah Jawa barat.

Yayasan Sahabat Yatim Indonesia didirikan pada tahun 2009 di daerah Pondok Kacang.
Pendiri terinspirasi dari suatu kesenjangan masyarakat terutama khususnya anak — anak yang
banyak tidak layak dalam mengeyam pendidikan dan putus pendidikan karna keadaan suatu
ekonomi keluaga dan ketidak beradaan sesosok seorang ayah dalam menghidupi keluarga.
Hasil Penelitian
Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 27 sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

L ! i e el A Bl (0. =] 2+ Fo 1 iy S 2 - 120

a*. This is a lower bound of the true significance.
bebeTa. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Data Primer diolah, 2025.
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Berdasarkan hasil pada Tabel 2 Pengujian terhadap menghasilkan asymptotic signicance
sebersar 0.200, yang mana lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
1

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Gambar 1 Kurva P-P Plot

Tabel 3 Hasil Uji Multikoliniearitas
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Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikoliniearitas adalah
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali,2018). Berdasarkan hasil
pengujian pada Tabel diatas, nilai tolerance variable Motivasi 1,168 (X1), Budaya Organisasi
1,168 (X2) dalam penelitian bernilai lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF bernilai lebih kecil
dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan X1, X2, tidak terdapat gejala multikoliniearitas antar
variable independen dalam model regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

ion Studentized Residual
&

Regressi

Sumber : Data primer diolah, 2025
Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas
Dari grafik terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak dan menyebar diatas dan
dibawah angka nol (sumbu Y). Hal ini disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi,
hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,271 yang berada diantara interval 1,100-
1,560.
Tabel 4 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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Sumber : Data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui sebagai berikut::
1. Koefisien X1 (0.295):
Setiap peningkatan satu unit pada motivasi kerja (X1) akan meningkatkan kinerja karyawan
(Y) sebesar 0.295, dengan asumsi budaya organisasi (X2) tetap konstan. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 5 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Budaya Organisasi
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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Sumber : Data primer diolah, 2025
2. Koefisien X2 (0.269):
Setiap peningkatan satu unit pada budaya organisasi (X2) akan meningkatkan kinerja
karyawan (Y) sebesar 0.269, dengan asumsi motivasi kerja (X1) tetap konstan. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi juga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, meskipun sedikit lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh motivasi kerja.
Tabel 6 Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Motivasi (X1) Budaya
Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

L e

Y =17.175 + 0.295X1 + 0.269X2

Dimana:
Y : Kinerja Karyawan
X1 : Motivasi Kerja

X2 : Budaya Organisasi

HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN
1. Variabel Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel motivasi (X1) terhadap
kinerja Karyawan (Y), bahwa setiap peningkatan satu unit pada motivasi kerja akan
meningkatkan kinerja sebesar 0,295, dengan nilai p value signifikan 0,003<0,05 .Hal ini

543 | JEMBA - VOLUME 2, NO. 5, September 2025



PENGARUH MOTIVASI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
YAYASAN SAHABAT YATIM INDONESIA CABANG TANGERANG SELATAN

menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya jika nilai motivasi naik maka kinerja
pegawai akan meningkat pada Yayasan Sahabat Yatim Indonesia Kota Tangerang Selatan.
2. Variabel Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel budaya organisasi (X2)
terhadap kinerja Karyawan (Y), ditunjukan dengan koefisien 0,2669 san nilai signifikan
0,016<0,05 hal tersebut diperkuat juga dengan nilai p value <Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05).
Hal ini menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya jika nilai budaya organisasi
naik maka kinerja pegawai akan meningkat pada Yayasan Sahabat Yatim Indonesia Kota
Tangerang Selatan.

3. Variabel Motivasi (X1) Dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel motivasi (X1) budaya
organisasi (X2) terhadap kinerja Karyawan (Y), ditunjukan oleh berdasarkan uji F, diketahui
bahwa secara simultan motivasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai F sebesar 12,112 dan signifikansi 0,000<0,05. Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti variabel motivasi budaya organisasi dan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Yayasan
Sahabat Yatim Indonesia Kota Tangerang Selatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan Yayasan Sahabat Yatim Indonesia. Pada yang telah diuraikan,
maka penelitian dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel motivasi (X1) terhadap
kinerja Karyawan (Y), bahwa setiap peningkatan satu unit pada motivasi kerja akan
meningkatkan kinerja sebesar 0,295, dengan nilai p value signifikan 0,003<0,05 .Hal ini
menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya jika nilai motivasi naik maka kinerja
pegawai akan meningkat pada Yayasan Sahabat Yatim Indonesia Kota Tangerang Selatan.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel budaya organisasi (X2)
terhadap kinerja Karyawan (Y), ditunjukan dengan koefisien 0,2669 san nilai signifikan
0,016<0,05 hal tersebut diperkuat juga dengan nilai p value <Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05).
Hal ini menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya jika nilai budaya organisasi
naik maka kinerja pegawai akan meningkat pada Yayasan Sahabat Yatim Indonesia Kota
Tangerang Selatan.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel motivasi (X1) budaya
organisasi (X2) terhadap kinerja Karyawan (Y), ditunjukan oleh berdasarkan uji F, diketahui
bahwa secara simultan motivasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai F sebesar 12,112 dan signifikansi 0,000<0,05. Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti variabel motivasi budaya organisasi dan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Yayasan
Sahabat Yatim Indonesia Kota Tangerang Selatan.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yag didapat dalam penelitian ini, maka penulis menyampaikan
beberapa saran bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Hasil konfirmasi responden menunjukkan bahwa pada Pernyataan Perusahaan selalu
menghargai apa yang sudah dicapai karyawannya memperoleh skor rata rata terendah, yaitu
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0,58. Hal ini mengindikasikan bahwa apresiasi terhadap pencapaian karyawan masih perlu
ditingkatkan. Manajemen dapat menerapkan program penghargaan yang lebih konsisten,
seperti pemberian sertifikat, penghargaan kinerja bulanan, atau ucapan apreasi langsung dari
pimpinan. Dengan demikian, karyawan akan merasa hasil kerjanya dihargai, sehingga
termotivasi untuk meningkatkan kinerja.

2. Pada budaya organisasi ditingkatkan akan mempengaruhi terhadap Kkinerja secara
signifikan. Bagi perusahaan harus menciptakan budaya organisasi secara internal maupun
eksternal bagi perusahaan, karena budaya adalah Habbits atau kebiasaan bagi karyawan
dalam melaksanakan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk meningkatkan
suatu kinerja perusahaan harus melakukan pemantauan dari level bawah hingga teratas dalam
menciptakan budaya organisasi yang seliniear dan positif.
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